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ABSTRAK 
 Material berpori berperan penting di banyak industri dan aplikasi yang 
membutuhkan properti seperti luas permukaan yang tinggi, pengayakan molekul dan 
teknologi filtrasi serta kontrol atas sifat optik. Penelian ini bertujuan untuk 
menghasilkan partikel makropori dengan metode Batch dan Continuous Hydrothermal, 
mempelajari pengaruh kondisi operasi hydrothermal dan konsentrasi sacrificial 
template terhadap pembentukan partikel makropori tersebut dan mengevaluasi 
performance partikel makropori yang dihasilkan. Pembuatan material berpori ini 
menggunakan media sacrificial template dengan proses batch dan continuous 
hydrothermal yang dilanjutkan dengan proses kalsinasi. Sintesis hidrotermal dapat 
didefinisikan sebagai metode sintesis partikel tunggal yang tergantung pada kelarutan 
mineral dalam air panas di bawah tekanan tinggi (T>100 C; P>1atm). Keunggulan 
metode ini adalah memiliki kemampuan untuk membuat fase partikel yang tidak stabil 
pada titik leburnya, ramah lingkungan dan, selain itu bahan yang memiliki tekanan uap 
tinggi dekat titik lebur juga dapat tumbuh dengan metode hidrotermal. Pada metode ini 
larutan prekursor dimasukkan ke dalam reaktor tube stainless steel dan dipanaskan 
dalam furnace kemudian didinginkan dan diamkan sehingga muncul endapan produk 
kemudian endapan dikeringkan dalam suhu 600C yang dilanjutkan proses kalsinasi 
pada suhu 6000C dan 9000C. Sementara itu metode analisa yang digunakan untuk 
menganalisa hasil eksperimen adalah SEM (scanning electron microscope) dan TEM 
(Transmission Electron Mircoscope) untuk analisa morfologinya, XRD (X-ray 
Diffraction) untuk analisa kemurnian dan derajat kristalnya, SAA (Surface Area 
Analyzer) untuk analisa luas permukaan dan porositas, FTIR (Fourier Transform 
Infrared Spectroscopy) untuk analisa ikatan atom dan PSA (Particle Size Analyzer) 
untuk analisa distribusi dan ukuran partikel.Variabel yang diberikan dalam eksperimen 
ini adalah konsentrasi dari larutan prekusor (0,1M; 0,2M; 0,3M). Suhu sistem 200-
3500C untuk proses batch dan kontinyu, dan waktu reaksi sintesis 5 jam untuk batch 
dan 7-13 menit untuk kontinyu. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain, hot plate dan magnetic stirer, furnace, tube stainless steel reaktor, dan flow 
reaktor.  
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ABSTRACT 
 
 Porous materials play an important role in many industries and applications 
that require properties such as high surface area, molecular sieving and filtration 
technologies as well as control over the optical properties. This research aims to 
produce particles macropore by batch and continuous hydrothermal method, studied 
the effect of operating conditions of hydrothermal and the concentration of sacrificial 
template for the formation of macropore particles, and evaluate the performance of the 
resulting particles. Preparation of porous materials is using a sacrificial template 
media with batch and continuous hydrothermal process followed by calcination 
process. Hydrothermal synthesis can be defined as a method of synthesis of a single 
particle depends on the solubility of minerals in hot water under high pressure 
(T>100°C, P> 1ATM). The advantages of this method is the ability to create an 
unstable particle phase at the melting point, and environmentally friendly, in addition 
to materials that have a high vapor pressure near the melting point can also be grown 
by this method. In this method, precusor solution was incorporated into the stainless 
steel tube reactor and heated in a furnace and then cooled and let stand so it appears 
sediment deposition product then dried in  600C temperature, calcination process 
continued at a temperature of 6000C and 9000C. While the method used to analyze the 
experimental results are SEM (Scanning Electron Microscope) and TEM 
(Transmission Electron Microscope) for morphology analysis, XRD (X -ray 
Diffraction) analysis to analyze the purity and crystallinity, SAA (Surface Area 
Analyzer) for measuring surface area and porosity, FTIR (Fourier Transform Infrared 
Spectroscopy) to analyze atomic bonding and PSA (Particle Size Analyzer) for 
determining distribution and size of particle. Variabel analysis given in this experiment 
is the concentration of precursor solution (0.1 M, 0.2 M, 0.3 M). System temperature 
200-3500C for batch process and continuous process, and the synthesis reaction time 5 
hours for batch process and 7-13 secon for continuous process. The equipments used 
in this study are  hot plate and magnetic stirer, furnaces, tube stainless steel reactor 
and flow reactor. 
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